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ABSTRAK
Kakao telah dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia. Dalam pengembangan usaha tani kakao, petani masih 
menghadapi masalah rendahnya produktivitas, efisiensi, dan mutu biji. Hal ini antara lain disebabkan oleh tidak 
menggunakan pupuk yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan pupuk NPK Lodrin 
terhadap produksi, efisiensi, dan pendapatan usahatani kakao di Gorontalo.Penelitian dilakukan di sentra produksi kakaodi 
Kabupaten Gorontalo dan Pohuwato pada tahun 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan 
kuisioner kepada 59 petani kakao.Responden adalah petani yang menggunakan NPK Lodrin dan tanpa NPK Lodrin. 
Pemilihan responden dilakukan dengan teknik stratified random sampling. Metode analisis produksi dan efisiensi usahatani 
menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglasstochastic frontier. Analisis finasial bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pendapatan usahatani kakao dengan penggunaan NPK Lodrin. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pupuk 
NPK Lodrin berpengaruh nyataterhadap peningkatan produksi, efisiensi, dan pendapatan usahatani kakao di Gorontalo.
Tingkat efisiensi usahatani, baik teknis dan alokatif maupun ekonomi petani kakao yang menggunakan NPK Lodrin lebih 
tinggi dibandingkan dengantanpamemakai NPK Lodrin. Faktoryang mempengaruhi inefisiensi usahatani kakao yaitu 
tingkat pendidikan petani, pengalaman berusaha tani,  dan kelembagaan yaitu frekuensi penyuluhan, keikutsertaan petani 
dalam kelompok tani, akses kredit, dan pendampingan penerapan teknologi. Penggunaan NPK Lodrin meningkatkan 
pendapatan usahatani kakao, yang tercermin dari nilai rasio R/C dan imbalan faktor produksi yang lebih tinggi bagi 
petani yang menggunakan NPK Lodrin.
Kata kunci: kakao,pupuk, NPK Lodrin,efisiensi usahatani
ABSTRACT
Cocoa has been developed in various regions in Indonesia. In developing cocoa farming, farmers still face the problem 
of low productivity, efficiency and quality of seeds. This is partly due to not using the right fertilizer. This study aims to 
analyze the effect of NPK Lodrin fertilizer use on the efficiency and income of cocoa farming in Gorontalo. The study 
was conducted in several Gorontalo cocoa production centers, namely in Gorontalo District and Pohuwato District in 
2016. Data collection was conducted by survey method with questionnaires or structured questionnaires for 59 cocoa 
farmers. Respondents were farmers who used Lodrin NPK fertilizer and farmers who did not use Lodrin NPK fertilizer. 
The selection of respondents was carried out by stratified random sampling technique. The farming efficiency analysis 
method uses the Cobb-Douglas stochastic frontier production function model. Financial farming analysis was carried 
out to determine the level of cocoa farming income with the use of Lodrin NPK fertilizer. The results showed that the 
use of Lodrin NPK fertilizer significantly affected the increase in production, efficiency and income of cocoa farming 
in Gorontalo. The average level of farm efficiency both technical, allocative and economic efficiency of cocoa farmers 
using Lodrin NPK fertilizer is higher when compared to farmers who do not use Lodrin NPK fertilizer. The factors 
that influence the inefficiency of cocoa farming are farmer education and institutional factors, namely the frequency of 
counseling, participation in farmer groups, access to credit and technology assistance. The use of Lodrin NPK fertilizer 
increases the income of cocoa farming, as evidenced by the value of the R / C ratio and the value of return for higher 
production factors of farmers who use Lodrin NPK fertilizer. 
Key words: cocoa, fertilizer, NPK Lodrin, farming efficiency
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PENDAHULUAN
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan 
bernilai ekonomi tinggi dan memberikan sumbangan 
dalam peningkatan kesejahteraan petani. Selain itu, 
kakao juga termasuk komoditas pangan komersial 
yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 
nasional, khususnya sebagai penyediaan lapangan kerja, 
sumber pendapatan dan devisa negara (Daryadi dan 
Ardian, 2017). Bahkan ditingkat dunia,kakao Indonesia 
menempati posisi ketiga terbesar setelah Pantai Gading 
dan Ghana (Masni et al., 2016). Kakao dapat diolah 
menjadi bahan pangan yang mempunyai nilai tambah 
tinggi yaitu cokelat, yang sangat digemari dan dibutuhkan 
masyarakat luas. 
Kakao telah dikembangkan diberbagai daerah di 
Indonesia termasuk di Provinsi Gorontalo. Luas areal 
pertanaman kakao di Gorontalo pada tahun 2017 tercatat 
15.182 hektar dengan produksi 5.203 ton (BPS, 2018). 
Sentra produksi kakao di Provinsi Gorontalo berturut-
turut dari yang terbesar yaitu Kabupaten Pohuwato, 
Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo, 
Kabupaten Boalemo, dan Kabupaten Gorontalo Utara.
Dalam pengembangan usahatani kakao, petani masih 
menghadapi masalah rendahnya produktivitas,efisiensi, 
dan mutu biji. Menurut Rinaldi et al.(2013), rendahnya 
mutu biji kakao diduga karena tidak melalui proses 
fermentasi. Sari et al. (2017) mengemukakan rendahnya 
produktivitas kakao umumnya disebabkan oleh umur 
tanaman yang tua, varietas yang kurang tahan terhadap 
hama/penyakit, pemupukan yang tidak seimbang, dan 
pemeliharaan kebun yang kurang maksimal.
Upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani 
kakao dapat dilakukan antara lain dengan pemupukan 
yang tepat. Menurut Azri (2015), tanpa pemupukan yang 
tepat, kualitas lahan menurun dan berkurangnya unsur 
hara tanah, dan rusaknya sifat fisik dan biologis tanah. 
Berkurangnya unsur hara tanah terjadi karena kegiatan 
panen, pencucian, denitrifikasi, dan erosi yang terjadi di 
daerah perakaran tanaman. 
Pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang 
sangat penting dalam mempengaruhi produksi usahatani.
Penggunaan pupuk organik maupun anorganik bertujuan 
untuk menggantikan kehilangan unsur hara dari 
dalam tanah sehingga mampu meningkatkan produksi 
tanaman (Sutedjo, 2008).Pemberian pupuk organik yang 
dipadukan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk, 
baik pada lahan sawah maupun lahan kering.Azri 
(2015) mengungkapkan pemberian pupuk kandang 
yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat 
memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan jumlah 
buah kakao. 
Pupuk yang diperdagangkan di pasaran terdiri atas 
pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk tunggal 
terdiri dari satu unsur hara, sedangkan pupuk majemuk 
mengandung lebih dari satu unsur hara, misalnya 
pupuk NP, NK, PK, NPK atauNPKMg. Disebut pupuk 
majemuk karena mengandung unsur hara makro dan 
mikro dan sering disebut sebagai pupuk majemuk 
lengkap atau pupuk NPK. Pupuk majemuk NPK adalah 
pupuk anorganik atau pupuk buatan yang dihasilkan 
oleh pabrik pupuk. Pupuk tersebut mengandung unsur 
hara atau zatyang diperlukan tanaman untuk tumbuh 
dan berproduksi.Perbaikan mutu pupuk telah dilakukan 
oleh produsen sehingga pupuk majemuk lengkap yang 
diperdagangkan hingga saat ini mempunyai kadar NPK 
lebih tinggi, berkisar antara 30-60% (Sutedjo, 2008). 
Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi 
tanaman. Penambahan pupuk NPK dengan dosis yang 
tepat pada budidaya kakao dapat meningkatkan produksi 
dan efisiensi usahatani. Nasrullah et al. (2015) serta 
Daryadi dan Ardian (2017) mengemukakan pemberian 
pupuk NPK memberikan pengaruh yang baik terhadap 
pertumbuhan bibit kakao. Olehkarenanya, pupuk menjadi 
salah satu sarana produksi yang penting dan strategis, 
sehingga selalu menjadi perhatian pemerintah, terutama 
dalam hal penyediaan dan penyalurannya ke petani.
Saat ini banyak program pemerintah dalam penyaluran 
bantuan pupuk kepada petani guna mendukung 
peningkatan produksi dan pencapaian swasembada, 
baik tanaman pangan maupun perkebunan.Demikian 
juga di Provinsi Gorontalo, Pemerintah Daerah setempat 
melalui Dinas Pertanian memberikan bantuan pupuk 
kepada petani untuk komoditas kakao. Jenis pupuk yang 
disalurkan adalah pupuk majemuk NPK Lodrin. Pupuk 
nonsubsidi ini telah menjadi salah satu produk bantuan 
Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo kepada petani 
kakao. Jenis pupuk majemuk NPK Lodrin relatif baru 
bagi petani kakao di Gorontalo, sehingga diperlukan data 
dan informasi terkait pengaruh aplikasi pupuk tersebut 
terhadap produksi, efisiensi, dan pendapatan usahatani 
kakao sebagai masukan dan perbaikan program kedepan.
Penelitian ini bertujuanuntuk menganalisis dampak 
penggunaan pupuk NPK Lodrin terhadap produksi, 
efisiensi, dan pendapatan usahatani kakao.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo 
dan Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo. Kedua 
kabupaten merupakan sentra produksi dan petani 
kakao di kedua kabupaten telah mendapatkan program 
bantuan pupuk NPK Lodrindari Dinas Pertanian Provinsi 
Gorontalo. Pemilihan komoditas kakao dilakukan secara 
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sengaja (purposive) dengan pertimbangan penerapan 
pupuk NPK Lodrin pada kakao sesuai dengan program 
Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. 
Jenis dan Sumber Data
Penelitian menggunakan data primer tahun 2016, yang 
diperoleh melalui survei dengan wawancara langsung 
menggunakan panduan kuesioner atau daftar pertanyaan 
terstruktur. Data yang dianalisis adalah periode proses 
produksi kakao dalamsatu tahun terakhir. Responden 
adalah petani yang menggunakan pupuk NPK Lodrin dan 
tidak menggunakan pupuk NPK Lodrin pada tanaman 
kakao. Pemilihan responden menggunakan teknik 
stratified random sampling. Jumlah responden 59 petani 
kakao dengan rincian 38 orang menggunakan pupuk 
NPK Lodrin dan 21 orang tidak menggunakan pupuk 
NPK Lodrin. Jumlah responden berdasarkan lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Analisis Penggunaan NPK Lodrin 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk 
NPK Lodrin terhadap produksi dan efisiensi usahatani 
kakao dilakukan analisis menggunakan model fungsi 
produksi Cobb-Douglas Stochastic Frontier, dengan 
metode pendugaan Maximum Likelihood (MLE) melalui 
proses dua tahap. Tahap pertama menggunakan metode 
Ordinary Least Square (OLS) untuk menduga parameter 
input-input produksi yang digunakan pada kegiatan 
usahatani kakao.Tahap kedua menggunakan metode 
MLE untuk menduga keseluruhan parameter faktor 
produksi, intersep, dan varians dari kedua komponen 
kesalahan vi dan ui. 
Metode OLS digunakan terlebih dahulu untuk 
menguji pelanggaran asumsi seperti multikolinearity, 
autokorelasi, dan heteroskedasticity pada pendugaan 
model fungsi produksi. Metode MLE menggambarkan 
hubungan antara produksi maksimum yang dapat dicapai 
pada tingkat penggunaan faktor-faktor produksi dan 
teknologi yang ada. Dari analisis model ini juga akan 
diketahui pengaruh penggunaan pupuk NPK Lodrin 
terhadap efisiensi usahatani kakao.
Efisiensi usahatani kakao yang dianalisis meliputi 
efisiensi teknis, alokatif (harga), dan ekonomis. Model 
fungsi produksi Cobb-Douglas Stochastic Frontier yang 
digunakan dirumuskan dengan persamaan berikut:
lnY = β0+ β1 ln X1+ β2 lnX2+ β3 ln X3+ β4 ln X4+ 
β5ln X5+ β6 ln X6+β7ln X7+vi–ui
Y = Produksi biji kakaokering(kg)
X1 = Luas lahan usahatani kakao (ha)
X2 = Jumlah pupuk NPK Lodrin (kg)
X3 = Jumlah pupuk NPK Phonska (kg)
X4 = Jumlah obat-obatan (liter)
X5 = Jumlah tenaga kerja (HOK)
X6 = Jumlah tanaman kakao (pohon)
X7 = Umurtanaman kakao (tahun)
β0 = Konstanta
βi = Parameter estimasi, i = 1,2,3,.., 7
vi– ui = Error term (efek inefisiensi dalam model)
vi = Variabel acak yang berkaitan dengan faktor-
faktor eksternal (iklim,hama/penyakit, dan
kesalahan permodelan), sebarannya simetris 
danmenyebar normal
ui = variabel acak nonnegatif yang berfungsi 
  menangkap efek inefisiensiteknis,  berkaitan  
  dengan faktor-faktor internal dan sebarannya  
  bersifatsetengah normal
Dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas 
Stochastic Frontier juga dapat diketahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao, 
yang dianalisis menggunakan model persamaan berikut:
ui = δ0 + δ1 Z1 + δ2 Z2 + δ3 Z3 + δ4 Z4 + δ5 Z5 + δ6 Z6
+ δ7Z7 + eit
ui = Efek inefisiensi teknis
δ0 = Konstanta
Z1 = Umur petani (tahun)
Z2 =Tingkat pendidikan formal petani(tahun)
Z3 = Pengalaman bertani kakao (tahun)
Z4 = Frekuensi penyuluhan (kali)
Z5 = Dummy pendampingan teknologi
    (1= ada, 0=tidak)
Tabel 1. Jumlah responden berdasarkan lokasi penelitian
Kabupaten Kecamatan
Jumlah responden
TotalPengguna NPK 
Lodrin
Bukan pengguna 
NPK Lodrin
Gorontalo Tolangohula 20 10 30
Pohuwato Taluditi 18 11 29
Total 38 21 59
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Z6 = Dummy keikutsertaan dalam kelompok tani
   (1= ikut, 0=tidak ikut)
Z7 = Dummy akses kredit (1=kredit, 0 = tidak)
eit = Error term
Untuk mendapatkan tingkat efisiensi teknis (TE) 
usahatani kakao dengan penggunaan pupuk NPK Lodrin 
dihitung menggunakan rumus:
Efisiensi teknis (TE) bernilai 0 ≤ TE ≤ 1. Tingkat 
efisiensi alokatif dan ekonomis dianalisis dari sisi input 
menggunakan informasi harga input yang berlaku 
ditingkat petani. Perhitungan untuk memperoleh nilai 
efisiensi ekonomis dilakukan dengan penurunan fungsi 
biaya dual dari fungsi produksi Cobb-Douglas yang 
homogen. Metode ini juga digunakan pada penelitian 
Sumarno et al. (2015). Asumsi yang digunakan adalah 
bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas menggunakan dua 
input berikut:      
 
    
(1)
Fungsi biayanya adalah :
   (2)
Fungsi biaya dual dapat diturunkan melalui 
minimalisasi biaya dengan kendala output Y = Y0. Untuk 
memperoleh fungsi biaya dual harus diperoleh nilai 
expansion path (perluasan skala usaha) melalui fungsi 
Lagrange berikut:     
    
 (3)
Untuk memperoleh nilai x1 dan x2dapat diturunkan 
sebagai berikut: 
First Order Condition (FOC):
   
     
(4)
 
(5)
  
(6)
  
      
Dari persamaan (4) dan (5), diperoleh:
 
(7)
 (8)
    
(9)
   
(10)
   
(11)
       
   
Substitusikan nilai x2 ke dalam persamaan (1) sehingga 
diperoleh persamaan:
  
(12)
 (13)
  
(14)
Dari persamaan (14) dapat diperoleh fungsi permintaan 
input untuk x1* dan x2*:
      
 
(15)
 
(16)
Persamaan (15) dan (16) kemudian disubstitusikan ke 
dalam persamaan (2) sehingga diperoleh fungsi biaya 
dual menjadi:
 
(17)
Efisiensi ekonomis didefinisikan sebagai rasio antara 
biaya produksi minimum yang diobservasi (C*) dengan 
biaya total produksi aktual (C) (Jondrow et al., 1982), 
seperti terlihat pada persamaan:
    
(18)
Efisiensi alokatif (EA) per individu usahatani diperoleh 
dari rasio antara efisiensi ekonomis (EE) dengan efisiensi 
teknis (ET).
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    (19)
Analisis Finansial Usaha Tani
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk NPK 
Lodrin terhadap pendapatan usahatani kakao dilakukan 
analisis finansial. Keuntungan usahatani diperoleh dari 
selisih antara penerimaan dengan biaya usahatani.Rumus 
untuk mencari besarnya keuntungan usahatani ditulis 
seperti pada persamaanberikut:
π = TR – (Bt + Bd)    
 
π = Keuntungan bersih usahatani (Rp) 
TR  = Total penerimaan usahatani (Rp) 
Bt = Biaya tunai (Rp)
Bd = Biaya diperhitungkan (Rp) 
Kelayakan usahatani kakao dengan penggunaan pupuk 
NPK Lodrin dianalisis menggunakan rasio penerimaan 
dengan biaya (R/C rasio) dan analisis imbalan bagi faktor 
produksi. Secara matematis rumus untuk mendapatkan 
nilai R/C rasio adalah:
R/C atas biaya tunai = TR/Bt     
  
R/C atas biaya total = TR/(Bt + Bd)   
  
Usahatani dikatakan efisien apabila nilai R/C rasio 
lebih besar dari satu.Semakin besar nilai R/C rasio 
semakin efisienusahatani.Analisis imbalan bagi faktor 
produksi terdiri atas imbalan bagi faktor produksi tenaga 
kerja (return to labor) dan imbalan bagi faktor produksi 
modal (return to capital). Return to labor diperoleh dari 
hasil pengurangan nilai produksi dengan semua biaya 
produksi, kecuali biaya faktor produksi tenaga kerja, 
yang secara matematis dirumuskan sebagai berikut:
 
    
Rtb   = Return to Labor (Rp)
B   = Faktor produksi tenagakerja
b ¢ i   = Faktor produksi tenagakerja tidak tercakup
  dalam i
Return to capital diperoleh dari hasil pengurangan nilai 
produksi dengan semua biaya produksi, kecuali biaya 
produksi modal, yang secara matematis dirumuskan 
sebagai berikut:
    
RtC = Return to Capital (Rp)
C = Faktor produksi modal
C ¢ i = Faktor produksi modal tidak tercakup
     dalam i
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosial Ekonomi Petani
Karakteristiksosial ekonomi petani responden ditinjau 
dari segi umur, lama pendidikan, dan pengalaman 
berusahatani kakao.Variabel ini merupakan faktor sosial 
ekonomi petani yang diduga berpengaruh terhadap 
inefisiensi usahatani. Hasil analisis karakteristik sosial 
ekonomi petani disajikan pada Tabel 2.
Lebih dari 70% petani kakao termasuk berusia 
produktif (15-50 tahun),baik yang menggunakan pupuk 
maupun yang tidak menggunakan pupuk NPK Lodrin.
Umur petani berpengaruh terhadap kinerja usahatani. 
Semakin tua petani semakin menurun kinerja sehingga 
menurunkan efisiensi teknis usahatani.
Tabel 2 Karakteristik sosial ekonomi petani responden
Karakteristik responden
Petani responden
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Jml % Jml %
Umur (tahun)
15-30
31-40
41-50
51-60
>60
5
10
12
7
4
13,1
26,3
31,5
18,4
10,5
7
4
5
4
1
33,3
19,0
23,8
19,0
2,6
Jumlah 38 100 21 100
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Dari segi pendidikan, petani kakao yang menerapkan 
pupuk maupun tidak meggunakan NPK Lodrin 
didominasi oleh tingkat pendidikan sekolah dasar (1-6 
tahun). Pendidikan petani dapat berupa pendidikan 
formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan yang 
dianalisis adalah pendidikan formal petani.
Tingkat pendidikan berkaitan dengan tingkat 
penggunaan teknologi dan adopsi inovasi pertanian. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani diharapkan 
mereka semakin banyak memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam melakukan usahatani, terutama yang 
berkaitan dengan penggunaan teknologi dan inovasi 
baru pertanian, sehingga akan meningkatkan efisiensi 
usahatani.
Pengalaman berusahatani juga merupakan faktor 
penentu bagi petani dalam memilih teknologi dan inovasi 
yang tepat untuk mendukung usahatani yang dijalankan. 
Berdasarkan pengalaman diketahui petani di lokasi 
penelitian telah cukup lama mengusahakan kakao,rata-
rata 12 tahun. Semakin lama pengalaman berusahatani 
semakin banyak pengetahuan dan keterampilan petani 
dalam menjalankan usahatani sehingga berpengaruh 
terhadap efisiensi usahatani.
Pengaruh NPK Lodrin terhadap Produksi Kakao 
Pendugaan fungsi produksi kakao menggunakan 
tiga model, yaitu model fungsi produksi usahatani 
dengan NPK Lodrin (model I), model fungsi produksi 
usahatani tanpa NPK Lodrin (model II), dan model 
fungsi produksi gabungan dengan dummy usahatani 
kakao dengan dan tanpa NPK Lodrin (model III). Hasil 
pendugaan fungsi produksi Cobb Douglas dengan 
metode OLS disajikan pada Tabel 3.Dari hasil analisis 
diketahui koefisien determinasi (R2) berkisar antara 
0,96-0,98. Angka ini menunjukkan variasi input-input 
yang digunakan dalam model pendugaan fungsi produksi 
dapat menjelaskan variasi produksi kakao berkisar antara 
96-98%. Hasil analisis juga menunjukkan semua variabel 
yang dimasukkan ke dalam model I sampai model III 
mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang 
kurang dari 10. Artinya tidak terdapat multikollinearity 
yang serius diantara variabel-variabel yang masuk dalam 
model.
Dari nilai Uji-F diperoleh nilai p-value <0,000 atau 
lebih kecil dari taraf α 1%, sehingga dapat disimpulkan 
nilai F-hitung nyata pada tingkat kepercayaan 99%. Hal 
ini menunjukkan model yang digunakan untuk analisis 
dinilai baik dan valid.
Dari hasil analisis pada Tabel 3 dapat diketahui variabel 
NPK Lodrin berpengaruh positif dan nyatapada taraf 5% 
terhadap peningkatan produksi kakao. Koefisien variabel 
NPK Lodrin pada petani kakao yaitu 0,15. Hal ini berarti 
jika NPK Lodrin bertambah 1% dan input lainnya tetap 
maka produksi kakao akan meningkat dengan tambahan 
0,15%. Dari Tabel 3 juga dapat diketahui variable dummy 
pupuk bertanda positif dan nyata pada taraf 10%. Artinya 
penggunaan NPK Lodrin berpengaruh positif terhadap 
peningkatan produksi kakao. 
Hasil pendugaan fungsi produksi Cobb-Douglas 
Tabel 2 Karakteristik sosial ekonomi petani responden
Karakteristik responden
Petani responden
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Jml % Jml %
Lama pendidikan (tahun)
Tidak sekolah 
SD (1-6 tahun)
SMP (7-9 tahun)
SMA (10-12 tahun)
1
30
4
3
2,6
78,9
10,5
7,9
0
11
7
3
0
52,4
33,3
14,3
Jumlah 38 100 21 100
Pengalaman bertani (tahun)
0-10 tahun
11-20 tahun
21-30 tahun
>30 tahun
20
14
3
1
52,6
36,8
7,9
2,6
11
10
0
0
52,4
47,6
0
0
Jumlah 38 100 21 100
(lanjutan)
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dengan metode MLE (Maximum Likelihood Estimation) 
disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis menunjukkan 
model fungsi produksi dianggap fit karena memenuhi 
asumsi Cobb-Douglas. Hasil pendugaan menunjukkan 
nilai rasio generalized-likelihood (LR) fungsi produksi 
kakao masih lebih besar dari nilai tabel Kodde dan Palm 
yang nyata pada taraf α 1%. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh efisiensi dan inefisiensi teknis petani kakao.
Nilai log likelihood dengan metode MLE lebih besar 
dari nilai log likelihood dengan metode OLS yang berarti 
Tabel 3.  Hasil analisis pengaruh penggunaan pupuk NPK Lodrin terhadap koefisien dan Pr>[t] produksi kakao 
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Squares)
Variabel
Koefisien dan Pr>[t] produksi kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPKLodrin Gabungan dengan Dummy
Koef. Pr>|t| Koef. Pr>|t| Koef. Pr>|t|
Konstanta
Lahan 
Bibit
Pupuk Lodrin
Pupuk Phonska 
Obat-obatan
Tenaga Kerja 
Jml Tanaman
Umur Tanaman
DummyPupuk
DF
R-Square (R2)
Adj R-Sq
MSE
SEE
F ratio
5,21
0,44
-
0,15
0,20
0,11
0,04
0,25
-0,07
-
37
0,98
0,97
0,00
0,07
1446,0
0,00
0,00
-
0,04
0,03
0,08
0,30
0,00
-0,08
-
5,63
0,40
-
-
0,31
0,13
0,07
0,24
-0,08
-
20
0,96
0,95
0,00
0,55
341,34
0,00
0,00
-
-
0,05
0,09
0,36
0,02
-0,09
-
4,38
0,47
-
-
0,26
0,15
0,09
0,27
0,06
0,21
58
0,96
0,97
0,01
0,69
826,46
0,00
0,00
-
-
0,04
0,08
0,34
0,00
0,73
0,09
Tabel 4.  Hasil analisis pengaruh penggunaan NPK Lodrin terhadap koefisien dan t-rasio produksi kakao menggunakan 
metode Maximum Likelihood Estimation (MLE)
Variabel
Koefisien dan t-rasio produksi kakao 
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Koefisien t-rasio Koefisien t-rasio
Konstanta
Lahan 
Bibit
Pupuk NPK Lodrin
Pupuk Phonska 
Obat-obatan
Tenaga kerja 
Jml tanaman
Umur tanaman
Sigma-squared (σ2)
Gamma (γ)
L-R test
5,47
0,48
-
0,23
0,20
0,11
0,04
0,25
-0,17
0,00
0,98
74,6
64,5
-
5,18
4,65
1,96
0,51
5,86
-2,43
34,75
6,13
0,49
-
-
0,29
0,18
0,05
0,29
-0,16
0,00
0,97
82,2
36,4
-
-
4,75
2,44
0,73
5,97
-2,81
35,6
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fungsi produksi dengan metode MLE dinilai baik dan 
sesuai dengan kondisi di lapangan.
Hasil analisis menggunakan metode MLE (Tabel 4) 
juga menunjukkan hal yang sama dengan metode OLS 
(Tabel 3), bahwa penggunaan NPK Lodrin berpengaruh 
positif dan nyata terhadap peningkatan produksi kakao, 
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien variabel NPK 
Lodrin bertanda positif dan signifikan. Dari hasil analisis 
dengan metode OLS (Tabel 3) dan metode MLE (Tabel 
4) diketahui variabel lahan paling responsif dibandingkan 
dengan variabel lainkarena memiliki koefisien yang paling 
besar. Hal ini juga berarti variabel lahan berpengaruh 
positif dan nyata terhadap peningkatan produksi. Dengan 
kata lain, produksi kakao sangat responsif terhadap luas 
lahan dan merupakan faktor dominan di Gorontalo. 
Penelitian sebelumnya olehAlkamalia et al.(2017), 
Tangku et al. (2015), Saputra (2015), dan Rinaldi et al. 
(2013) juga menemukan hal yang sama.
Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan umur 
tanaman berpengaruh negatif terhadap produksi kakao.
Artinya, semakin tua tanaman, produksi kakao akan 
menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian Rinaldi et al. 
(2013) dan Onumah et al. (2013). Dari keseluruhan input 
yang dianalisis, tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 
produksi kakao. Data ini memberikan indikasi bahwa 
penambahan jumlah tenaga kerja tidak berbanding lurus 
dengan penambahan produksi kakao. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Yani et al. (2017), namun kontradiktif 
dengan penelitian Sari et al. (2017), Oluyole et al. (2016), 
Rinaldi et al. (2013), dan Tumanggor (2009) yang 
menemukan variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap 
produksi kakao.
Pengaruh NPK Lodrin terhadap Efisiensi 
Efisiensi usahatani kakao yang dianalisis meliputi 
efisiensi teknis, alokatif (harga), dan ekonomis. Suatu 
usahatani dikatakan efisien secara teknis apabila 
mampu memperoleh output tertentu menggunakan input 
dengan jumlah tertentu pada tingkat teknologi tertentu. 
Usahatani dikatakan efisien secara alokatif jika mampu 
menggunakan input untuk menghasilkan output dengan 
biaya minimal atau keuntungan maksimal pada tingkat 
teknologi tertentu. Efisiensi alokatif dapat dicapai jika 
usahatani sudah efisien secara teknis. Jika telah efisien 
secara teknis dan alokatif maka usahatani tersebut efisien 
secara ekonomi.
Efisiensi Teknis
Hasil analisis tingkat efisiensi teknis usahatani kakao 
disajikan pada Tabel 5. Data menunjukkan usahatani 
kakao dari petani yang menggunakan NPK Lodrin 
maupun tanpa NPKLodrin telah efisien secara teknis. Hal 
ini ditunjukkan oleh tingkat efisiensi teknisrata-rata diatas 
0,70. Namun tingkat efisiensi teknis petani kakao yang 
menggunakan NPKLodrin lebih tinggi dibandingkan 
dengan petani yang tidak menggunakan NPK Lodrin. 
Tingkat efisiensi teknis usaha tanipetani kakao yang 
menggunakan NPK Lodrin rata-rata 0,92 atau lebih 
tinggi dibandingkan dengan petaniyang tidak memakai 
NPK Lodrinyang hanya 0,89. Hal ini membuktikan 
penggunaan NPK Lodrin pada usahatani kakao mampu 
meningkatkan efisiensi teknis. Penggunaan input 
produksi yang tepat dan diimbangi oleh manajemen 
usahatani yang baik berkontribusi terhadap peningkatan 
Tabel 5. Hasil analisis tingkat efisiensi teknis usahatani kakao
Tingkat efisiensi teknis 
Jumlahpetani kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPKLodrin
Jml petani (orang) (%) Jml petani (orang) (%)
<0,41
0,41-0,50
0,51-0,60
0,61-0,70
0,71-0,80
0,81-0,90
>0,90
0
0
0
0
3
14
21
0
0
0
0
7,89
36,8
55,3
0
0
1
1
2
11
6
0
0
4,76
4,76
9,52
52,38
28,57
Jumlah 38 100 21 100
Rata-rata 0,92 0,89
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Tabel 6. Hasil analisis tingkat efisiensi alokatif usahatani kakao
Tingkat efisiensi alokatif
Jumlahpetani kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPKLodrin
Jml petani (orang)  (%) Jml petani (orang)  (%)
0,01-0,10
0,11-0,20
0,21-0,30
0,31-0,40
0,41-0,50
0,51-0,60
0,61-0,70
0,71-0,80
0,81-0,90
0,91-1,00
0
0
7
10
20
1
0
0
0
0
0
0
18,42
26,31
52,63
2,63
0
0
0
0
0
4
5
11
1
0
0
0
0
0
0
19,04
23,80
52,38
4,76
0
0
0
0
0
Jumlah 38 100 21 100
Minimum 0,21 0,11
Maksimum 0,58 0,41
Rata-rata 0,43 0,32
efisiensi teknis usahatani kakao. Hal ini diperkuat oleh 
hasil penelitian Fadzim et al. (2016) yang mengemukakan 
penyebab inefisiensi teknis usahatani kakao di Malaysia 
adalah manajemen usahatani dan penggunaan input yang 
kurang optimal.
Efisiensi Alokatif (Harga)
Dalam menjalankan usahatani, selain perlu 
memperhatikan alokasi penggunaan inputproduksi, 
petani juga harus memperhatikan komponen harga yang 
berlaku untuk mencapai keuntungan maksimum  dengan 
biaya yang minimum, sehingga akan tercapai efisiensi 
alokatif (efisiensi harga). Hasil analisis tingkat efisiensi 
alokatif petani kakao dengan penerapan NPK Lodrin 
disajikan pada Tabel 6.
Hasil analisis menunjukkan rata-rata tingkat efisiensi 
alokatif petani kakao yang menggunakan NPK Lodrin 
dan tidak memakai NPK Lodrin masing-masing 0,43 
dan 0,32. Data ini menunjukkan usahatani kakao yang 
menggunakan NPK Lodrin maupun tidak menggunakan 
NPK Lodrin belum efisien secara alokatif (dengan 
asumsi batas efisien mendekati satu yaitu >0,70). 
Rendahnya tingkat efisiensi alokatif dipengaruhi oleh 
rendahnya harga jual kakao di daerah penelitian, berkisar 
antara Rp 13.000-25.000/kg biji, tergantung kadar air 
atau tingkat kekeringan biji kakao. Tingkat efisiensi 
alokatif petani yang menggunakan NPKLodrin masih 
lebih tinggi dari petani yang tidak memakai NPK Lodrin. 
Hal ini membuktikan penggunaan NPK Lodrin mampu 
meningkatkan efisiensi alokatif. 
Efisiensi Ekonomis
Efisiensi ekonomi merupakan kombinasi antara 
efisiensi teknis denganefisiensi alokatif. Hasil analisis 
tingkatefisiensi ekonomis usahatani kakao di Gorontalo 
dapat dilihat pada Tabel 7. Hasil analisis menunjukkan 
tingkat efisiensi ekonomi usahatani kakaoyang 
menggunakan NPK Lodrin lebih tinggi dibanding tanpa 
NPK Kodrin, masing-masing 0,41 dan 0,30. Data ini 
menunjukkan usahatani kakao, baik yang menggunakan 
maupun yang tidak memakai NPK Lodrin belum efisien 
secara ekonomi. Seperti halnya efisiensi alokatif, tingkat 
efisiensi ekonomi petani yang menggunakan pupuk 
NPK Lodrin masih lebih tinggi daripada petani yang 
tidak memakai NPK Lodrin. Hal ini mengindikasikan 
penggunaan NPK Lodrin meningkatkan efisiensi 
ekonomi.
Jika merujuk pada hasil sebelumnya bahwa petani 
kakao telah efisien secara teknis namun belum efisien 
secara alokatif, sehingga secara ekonomis belum juga 
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petani, pengalaman berusaha tani, frekuensi penyuluhan, 
keikutsertaan petani dalam kelompok tani, akses kredit, 
dan pendampingan penerapan teknologi. Hasil analisis 
faktor penyebab inefisiensi teknis usahatani kakao dengan 
dan tanpa menggunakan NPK Lodrin di Gorontalo dapat 
dilihat pada Tabel 8.
Koefisien variabel umur pada semua petani, baik yang 
menggunakan maupun tanpa memakai NPK Lodrin 
bertanda positif, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 
inefisiensi karena bernilai sangat kecil mendekati nol. 
Koefisien yang bertanda positif artinya semakin tua umur 
petaniakan meningkatkan inefisiensi atau menurunkan 
efisiensi teknis.  Kondisi di lapangan membuktikan umur 
petani kakao bervariasi dan memiliki proporsi yang 
relatif seimbang antara muda dan tua.
Variabel lain yaitu pendidikan petani, pengalaman 
berusahatani, frekuensi penyuluhan, keikutsertaan 
dalam kelompok tani, akses kredit, dan pendampingan 
penerapan teknologi, semuanya memiliki koefisien 
bertanda negatif atau berpengaruh negatif terhadap 
inefisiensi dan berpengaruh nyatapada semua petani, 
baik yang menggunakan maupun tanpa memakai NPK 
Lodrin. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan, 
semakin lama pengalaman, dan semakin tinggi frekuensi 
penyuluhan, dan petani tergabung ke dalam kelompok 
tani, memiliki akses terhadap kredit, dan sering mendapat 
efisien. Untuk mencapai efisiensi ekonomis harus 
tercapai efisiensi teknis dan alokatif. Hasil analisis juga 
menunjukkan hal tersebut. Temuan ini menunjukkan 
efisiensi ekonomi masih dapat ditingkatkan dan inefisiensi 
alokatif merupakan masalah yang serius dibandingkan 
dengan inefisiensi teknis dalam upaya pencapaian tingkat 
efisiensi ekonomi yang lebih tinggi, karena usahatani 
kakao sudah efisien secara teknis.
Untuk meningkatkan efisiensi ekonomi usahatani 
kakao, upaya yang dapat dilakukan adalah: (1) 
memberikan subsidi untuk beberapa input produksi yaitu 
bibit, obat-obatan, dan pupuk; (2) mengatur kebijakan 
harga output yang sesuai, misalnya menetapkan 
peraturan daerah tentang penetapan harga jualkakao 
agar memberikan keuntungan kepada petani produsen 
maupun konsumen; (3) memperkuat kelembagaan 
kelompok tani untuk meningkatkan posisi tawar petani 
sebagai produsen, sehingga mampu mempengaruhi 
harga, baik harga input maupun output produksi, yang 
akan memberikan keuntungan kepada petani dalam 
menjalankan usahataninya.
Analisis Faktor Penyebab Inefisiensi Teknis 
Faktor yang diduga menjadi sumber inefisiensi 
teknisusahatani kakao yaitu umur dan pendidikan 
Tabel 7. Hasil analisis tingkat efisiensi ekonomis usahatani kakao dengan dan tanpa penggunaan NPK Lodrin
Tingkat efisiensi ekonomis
Usaha tani kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Jml petani (orang) (%) Jml petani (orang) (%)
0,01-0,10
0,11-0,20
0,21-0,30
0,31-0,40
0,41-0,50
0,51-0,60
0,61-0,70
0,71-0,80
0,81-0,90
0,91-1,00
0
0
7
9
21
1
0
0
0
0
0
0
18,42
23,68
55,26
2,63
0
0
0
0
0
1
6
13
1
0
0
0
0
0
0
4,76
28,57
61,90
4,76
0
0
0
0
0
Jumlah 38 100 21 100
Minimum 0,21 0,11
Maksimum 0,52 0,41
Rata-rata 0,41 0,30
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pendampingan teknologi,maka inefisiensi semakin 
menurun atau efisiensi teknismeningkat. 
Faktor sosial ekonomi petani tersebut berpengaruh 
terhadap inefisiensi usahatani kakao. Tingkat pendidikan 
formal yang dianalisis pada penelitian ini berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan efisiensi teknis. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan formal petani semakin 
menurunkan tingkat inefisiensi usaha tani kakao  atau 
semakin meningkat efisiensi teknis usaha tani kakao. 
Petani kakao yang memiliki tingkat pendidikan lebih 
tinggi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
baik dalam menjalankan usahatani sehingga berpengaruh 
terhadap peningkatan produksi dan efisiensi usahatani. 
Demikian juga pengalaman usahatani. Hasil penelitian 
menunjukkan petani yang memiliki pengalaman 
berusahatani lebih lama berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan efisiensi teknis usahatani kakao.  Hal ini 
sejalan dengan penelitian Effendy et al. (2013).
Hasil analisis pada Tabel 8 menunjukkan frekuensi 
penyuluhan berpengaruh negatif terhadap inefisiensi 
teknisatau berpengaruh positif terhadap peningkatan 
efisiensi teknis. Kegiatan penyuluhan merupakan faktor 
penting dalam peningkatan efisiensi teknis karena 
menambhapengetahuan petani. Menurut Raghu et al. 
(2014); Rahman dan Haque (2013); dan Ali dan Rahut 
(2013), penyuluhan berpengaruh nyata terhadap adopsi 
teknologi pertanian. Dalam kegiatan penyuluhan, petani 
diberikan bimbingan teknis dan pendampingan dalam 
menjalankan usahatani sehingga meningkatkan kapasitas 
dan tingkat adopsi teknologi yang berdampak terhadap 
peningkatan produksi dan efisiensi teknis. Wiredu et 
al. (2015) juga mengungkapkan pentingnya penguatan 
kelembagaan penyuluhan untuk meningkatkan adopsi 
teknologi pertanian. Hal ini juga diperkuat oleh 
hasil analisis faktor pendampingan teknologi yang 
Tabel 8. Hasil analisis faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao
Variabel
Inefisiensi teknis usahatani kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Koefisien t-rasio Koefisien t-rasio
Konstanta
Umur 
Pendidikan
Pengalaman 
Frekuensi penyuluhan 
Keanggotaan kelompok tani
Akses kredit
Pendampingan teknologi
0,276
0,000
-0,032
-0,043
-0,065
-0,084
-0,056
-0,049
3,53
0,02
-2,89
-3,12
-3,14
-3,23
-2,64
-2,33
0,425
0,000
-0,054
-0,047
-0,088
-0,310
-0,213
-0,421
4,26
0,09
-2,86
-2,68
-4,24
-6,79
-2,87
-2,81
berpengaruh nyata terhadap penurunan inefisiensi 
teknis atau meningkatkan efisiensi teknis usahatani. 
Pendampingan teknologi bisa dilakukan oleh penyuluh, 
peneliti, dosen, dan pihak terkait lainnya sehingga 
berdampak pada peningkatan kapasitas petani dalam 
menjalankan usahatani kakao.
Terkait keanggotaan dalam kelompok tani, fakta 
di lapangan menunjukkan jumkah petani yang ikut 
bergabung ke dalam kelompok tani lebih banyak. 
Keikutsertaan mereka ke dalam kelompok tani berdampak 
terhadap peningkatan efisiensi teknis usahatani kakao. 
Petani kakao yang ikut dalam keanggotaan kelompok 
tani cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang memadai dalam menjalankan usahatani kakao 
karena mendapatkan bimbingan teknis dan pelatihan dari 
penyuluh dan aparat dari instansi terkait.
Akses kredit juga berpengaruh nyata dalam menurunkan 
inefisiensi teknis atau meningkatkan efisiensi teknis 
usahatani kakao. Petani yang memiliki akses terhadap 
kredit akan memiliki modal untuk pembiayaan usahatani 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produksi 
dan efisiensi usahatani. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Mukete et al. (2016), Awotide et al. (2015), Onumah et 
al. (2013), dan Oladapo et al.(2012).
Hasil analisis juga memberikan indikasi bahwa faktor 
sosial ekonomi petani berpengaruh terhadap efisiensi 
teknis usahatani kakao. Implikasi dari hasil penelitian 
ini adalah peningkatan kapasitas petani penting 
dilakukan guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan mereka dalam menjalankan usahatani 
sehingga berpengaruh terhadap produksi dan efisiensi 
usahatani. Peningkatan kapasitas petani dapat dilakukan 
melalui bimbingan teknisdan pendampingan teknologi 
budidaya di tingkat lapang, peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan melalui pelatihan dan sekolah lapang.
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Peningkatan kapasitas penyuluh dan kelembagaan juga 
diperlukan agar kegiatan penyuluhan dapat berjalan 
optimal, peningkatan peranan kelompok tani, dan 
keaktifan anggota kelompok tani, serta penyediaan 
modal usaha petani dengan berbagai skema pembiayaan 
yang memudahkan akses kredit petani.
Pengaruh NPK Lodrin terhadap Pendapatan 
Hasil analisis finasial usahatani kakao dengan dan 
tanpa penggunaan NPK Lodrin di Gorontalo disajikan 
pada Tabel 9. 
Dari Tabel 9 dapat diketahui pendapatan usahatani 
kakao yang menggunakan NPK Lodrin lebih tinggi 
dibanding tanpa NPK Lodrin. Pendapatan atas biaya 
total petani kakao dengan NPK Lodrin Rp 8.852.000/ha, 
sedangkan tanpa NPK Lodrin Rp 7.503.000. Peningkatan 
pendapatan berkaitan dengan peningkatan produksi 
kakao, dengan asumsi harga berlaku tetap. Produksi 
kakao petani yang menggunakan NPK Lodrin lebih 
tinggi dari petani tanpa memakai NPK Lodrin, masing-
masing 508 kg/hadan 453 kg/ha. Harga biji kering kakao 
di daerah penelitian berkisar antara Rp 16.000-25.000/
kg.
Analisis finansial usahatani membuktikan penggunaan 
NPK Lodrin meningkatkan pendapatan usahatani 
kakao karena meningkatnya produksi. Selain produksi, 
pendapatan usahatani kakao juga ditentukan oleh harga 
Tabel 9. Hasil analisis finasial usahatani kakao dengan dan tanpa penggunaan NPK Lodrin di Gorontalo
Uraian
Finansial usaha tani kakao
Dengan NPK Lodrin Tanpa NPK Lodrin
Nilai(Rp/ha) % Nilai (Rp/ha) %
Produksi
Asumsi harga tertinggi
Penerimaan
Biaya tunai:
Lahan
Bibit
Pupuk NPKLodrin
Pupuk Urea+Phonska
Obat-Obatan
Tenaga Kerja Luar Keluarga
Biaya diperhitungkan:
Tenaga kerja dalam keluarga
Penyusutan peralatan
Total biaya tunai
Total biaya
Pendapatanatas biaya tunai
Pendapatan atas biaya total
R/C atas biaya tunai
R/C atas biaya total
Return to labor
Return to capital
508
251)
12.700
-
-
418
303
215
1.875
1.012
25
2.809
3.847
9.890
8.852
452
330
11.740
9.787
-
-
10,85
7,86
5,58
48.74
26,00
0,65
 73,03
100
453
251)
11.325
-
-
-
715
210
1.950
922
24
2.875
3.821
8.450
7.503
394
296
10.376
8.428
-
-
-
18,71
5,50
51,03
24,00
0,63
75,23
100
Keterangan: Angka 1) pada kolom yang sama masing-masing dikalikan 1.000
Analisis Dampak Penggunaan Pupuk NPK Lodrin Terhadap Produksi dan Efisiensi Usahatani Kakao
(Jaka Sumarno, Rahmat Hanif Anasiru, Erna Retnawati)
85
output di tingkat petani. Kaplale (2011) mengemukakan 
faktorutama penentu pendapatan usahatani kakao adalah 
luas lahan, biaya produksi, produksi, dan harga jual.
Hasil analisis juga menunjukkan usahatani kakao 
menghasilkan nilai R/C lebih besar dari satu. Hal ini 
membuktikan usahatani kakao, baik dengan maupun 
tanpa NPK Lodrin,dinilai layak. NamunnilaiR/C petani 
yang menggunakan NPK Lodrin lebih tinggi dari petani 
tanpa memakai NPK Lodrin. 
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh nilai imbalan 
faktor produksi yaitu imbalan tenaga kerja (return 
to labor) dan imbalan modal (return tocapital).
Berdasarkan pendekatan tersebut diperoleh nilai Return 
to Labor pada petani yang menggunakan NPK Lodrin 
Rp11.740.000 atau Rp305.000/HOK, sedangkan pada 
petani tanpa menggunakan NPK Lodrin Rp10.376.000 
atau Rp271000/HOK. Upah tenaga kerja di daerah 
penelitian rata-rata Rp75.000/HOK. Hasil perhitungan 
ini menunjukkan imbalan tenaga kerja lebih tinggi 
daripada rata-rata upah tenaga kerja di daerah setempat. 
Hal ini berarti usahatani kakao menguntungkan karena 
imbalan yang diterima petani atas kepemilikan lahan 
mampu memberikan penghasilan yang layak bagi tenaga 
kerja dalam menjalankan usahatani.
Rata-rata imbalan modal (Return to Capital) per petani 
kakao yang menggunakan NPK Lodrin Rp 9.787.000 dan 
tanpa NPK Lodrin Rp8.428.000.Dengan rata-rata modal 
usaha Rp 3-4 juta, petani memperoleh imbalan modal 
karena rasio imbalan modal terhadap modal yang dimiliki 
petani 2.58. Artinya, rata-rata petani kakao memperoleh 
imbalan 158% atau setiap Rp1 modal yang dimiliki akan 
menghasilkan keuntungan Rp158.
KESIMPULAN 
Penggunaan NPK Lodrin meningkatan produksi, 
efisiensi, dan pendapatan usahatani kakao di Gorontalo. 
Produksi kakao yang menggunakan NPK Lodrin rata-rata 
508 kg/ha/tahun, lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa 
NPK Lodrin yang hanya 453 kg/ha/tahun. Hasil analisis 
menggunakan metode OLS dan MLE juga menunjukkan 
penggunan NPK Lodrin berpengaruh nyata (taraf 10%) 
terhadap peningkatan produksi kakao. Penggunaan NPK 
Lodrin juga meningkatkan efisiensi teknis, alokatif, dan 
ekonomis usahatani kakao.
Usahatani kakao di lokasi penelitian telah mencapai 
efisiensi teknis, namun belum mencapai efisiensi alokatif 
dan ekonomis. Harga biji kering kakao bervariasi antara 
Rp13.000-25.000. Faktor yang mempengaruhi inefisiensi 
usahatani kakao yaitu tigkat pendidikan petani, 
pengalaman berusahatani, dan kelembagaan terutama 
penyuluhan, keikutsertaan petani dalam kelompok tani, 
akses kredit, dan pendampingan penerapan teknologi. 
Penggunaan NPK Lodrin meningkatkan pendapatan 
usahatani kakao, dengan pendapatan petani yang lebih 
tinggi dari petani tanpa menggunakan NPK Lodrin 
seperti tercermin dari nilai rasio R/C dan imbalan faktor 
produksi. Untuk meningkatkan efisiensi ekonomi, 
alternatif yang dapat dilakukan yaitu: (1) memberikan 
subsidi pada beberapa input produksi seperti bibit, obat-
obatan, dan pupuk; (2) mengatur kebijakan harga output 
yang sesuai, misalnya menetapkan peraturan daerah 
tentang penetapan harga jual kakao yang memberikan 
keuntungan kepada produsen maupun konsumen; 
(3) memperkuat kelembagaan kelompok tani untuk 
meningkatkan posisi tawar petani sebagai produsen, 
sehingga mampu mempengaruhi harga pasar, baik 
harga input maupun output. Hal yang juga tidak kalah 
penting adalah meningkatkan kapasitas petani dan 
penyuluh dari aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, 
dan kemampuan manajerial karena berpengaruh terhadap 
efisiensi usahatani kakao.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis menyampaikan penghargaan kepada CV 
Scorlet yang telah membiayai penelitian ini. Diucapkan 
terima kasih pada tim mentor Gorontalo,Yadi Suryadi 
dan  Ade Ruskandar, atas koreksi dan saran penulisan 
naskah.
DAFTAR PUSTAKA
Ali, A. and D.B Rahut. 2013. Impact of agricultural 
extension services on technology adoption and 
cropsyield: empirical evidence from Pakistan. Asian 
Journal of Agriculture and Rural Development, 
3(11), 801-812.
Alkamalia,I., Mawardati, dan Budi, S. 2017. Analisis 
pengaruh luas lahan dan tenaga kerja terhadap 
produksi kakao perkebunan rakyat di Provinsi Aceh. 
Jurnal AGRIFO, 2(2), 56-61.
Awotide D. O., Kehinde, A. L. and Akorede, T. O. 
2015. Metafrontier Analysis of Access to Credit 
and Technical Efficiency among Smallholder Cocoa 
Farmers in Southwest Nigeria. International Business 
Research, 8(1),132-144.
Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo. 2018. Provinsi 
Gorontalo Dalam Angka Tahun 2018. Gorontalo.
Daryadi dan Ardian. 2017. Pengaruh pemberian kompos 
ampas tahu dan pupuk npk terhadap pertumbuhan 
bibit kakao (theobroma cacao l.). JOM Faperta 
4(2):1-14.
Informatika Pertanian, Vol. 27 No.2, Desember 2018 : 73 - 86
86
Effendy.,N.Hanani, B.Setiawan, and A.W. Muhaimin. 
2013. Characteristics of farmers and technical 
efficiency  in cocoa farming at Sigi Regency - 
Indonesia with Approach Stochastic Frontier 
Production Function. Journal of Economics and 
Sustainable Development4(14):154-160.
Fadzim,W.R., M.I.A. Aziz, S.H.C. Mat, and S. Maamor. 
2016. Estimating the technical efficiency of 
smallholder cocoa farmers inMalaysia. International 
Journal of Economics and Financial Issues6 (S7) :1-
5.
Jondrow J, Lovell CA, Materov IS, Schmidt. 1982. On the 
estimation of technical inefficiency in the stochastic 
frontier production function model. Journal of 
Econometrics. North Holland Publishing Company 
19: 233–238. http://dx.doi. org/10.1016/0304-
4076(82)90004-5.
Kaplale, R. 2011. Analisis tingkat usahatani kakao 
(Theobroma cacao l) studi kasus di Desa Latu 
Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 
Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan 
UMMU-Ternate4(2) : 60-68.
Masni.,Y. Boekoesoe, dan Y. Saleh. 2016. Analisis 
pendapatan petani kakao di Desa Pancakarsa II 
Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato (Studi 
Kasus Desa Pancakarsa II Kecamatan Taluditi 
Kabupaten Pohuwato). Jurnal Ilmiah Agribisnis 
(Agrinesia)1(1) :18-23.
Mukete,N., J. Zhu, M. Beckline, T. Gilbert, K. Jude, and 
A.Dominic. 2016.Analysis of the technical efficiency 
of smallholder cocoa farmers in South West 
Cameroon. American Journal of Rural Development 
4(6) :129-133.
Nasrullah, Nurhayati, dan A. Marliah. 2015. Pengaruh 
dosis pupuk NPK (16:16:16) dan mikoriza  terhadap 
pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao l.) pada 
media tumbuh subsoil.Jurnal Agrium12(2) :56-64.
Oladapo, A., Shittu, A.M., Agbonlahor, M.U., and 
Fapojuwo O.E. 2012. Credit use and production 
efficiency of cocoa farms in Ondo State, Nigeria. 
Nigerian Journal of Agricultural Economics (NJAE) 
3(1) : 69–77. 
Oluyole, K.,A., Taiwo, O., Shittu, T., R.,  and Yahaya, 
A.,T. 2016. Economic analysis of the input use 
efficiency among cocoa farmers in Taraba State, 
Nigeria. Asian Journal of Agricultural Extension, 
Economics and Sociology8 (4) :1-7.
Onumah, J.A., Onumah, E.E., Al-Hassan, R.M., 
Brummer, B. 2013. Meta-frontier analysis of organic 
and conventional cocoa production in Ghana. 
Agricultural Economics(6):271–280.
Raghu, PT., V. Manaloor, and V. A Nambi. 2014. 
Factors influencing adoption of farm management 
practices in three agrobiodiversity hotspots in India: 
an analysis using the count data model. Journal of 
Natural Resources and Development04 :46-53.
Rahman, M. S. and Z. Haque. 2013. Adoption of selected 
wheat production technologies in two northern 
districts of Bangladesh.  International Journal 
Agricultural Research, Innovation and Technology 
3(1):5-11.
Rinaldi, J.,A.Fariyanti, dan S.Jahroh. 2013. Efisiensi 
produksi kakao fermentasi pada perkebunan rakyat 
di Bali dengan pendekatan stochastic frontier. Jurnal 
Tanaman Industri dan Penyegar4(1):79-88. 
Saputra, A. 2015. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kakao di Kabupaten Muaro Jambi. Jurnal 
Penelitian Universitas Jambi Seri Sains2 :1-8.
Sari, D.M., A. Fariyanti, dan N. Tinaprilla. 2017. Analisis 
efisiensi teknis perkebunan kakao rakyat  di Provinsi 
Lampung. Jurnal Tanaman Industri dan Penyegar4(1) 
:31-40.
Sumarno, J., Hariyanto, dan N.Kusnadi. 2015. 
Peningkatan produksi dan efisiensi usahatani 
jagung melalui penerapan pengelolaan tanaman 
terpadu (PTT) Di Gorontalo. Jurnal Manajemen dan 
Agribisnis12(2) :79-91.
Sutedjo, M.  2008.  Pupuk dan Cara Pemupukan.  Jakarta: 
PT Rineka Cipta.
Tangku, F., Bakhs, R., dan Tangkesalu, D. 2015. Analisis 
efisiensi penggunaan input produksi usaha tani kakao 
di Desa Kawende Kecamatan Poso Pesisir Utara 
Kabupaten Poso. E-Jurnal Agrotekbis3(2) :222–230. 
Tumanggor, D.S. 2009. Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Produksi Kakao di Kabupaten Dairi. 
Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera 
Utara, Medan.
Wiredu, A.N., M. Zeller, and A. Diagne. 2015. 
What determines adoption of fertilizers among 
riceproducing households in Northern Ghana?. 
Quarterly Journal of International Agriculture 54(3) 
:263-283.
Yani, D., Kasimin, S., dan Indra. 2017. Analisis efisiensi 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kakao 
di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian Unsyiah2(1) :67-
76.
